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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Biologi Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) 
Biologi udang galah (Macrobrachium rosenbergii) terdiri dari klasifikasi 
dan morfologi udang galah, habitat dan tingkah laku udang galah, pakan dan 
kebiasaan makan udang galah. 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 
Klasifikasi udang galah (Macrobrachium rosenbergii)menurut Chace, et 
al.,(1993) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Subkingdom : Bilateria 
Phylum  : Arthropoda 
Subphylum : Crustacea 
Class  : Malacostraca 
Subclass : Eumalacostraca 
Order  : Decapoda 
Suborder : Pleocyemata  
Family  : Palaemonidae 
Genus  : Macrobrachium 
Spesies  : Macrobrachium rosenbergii 
Menurut New (2002), tubuh udang galah terdiri dari cephalotorax  
(kepala dan dada menyatu), perut dan ekor. Ada 14 segmen dari kepala yang 
menyatu dan warnanya transparan.Tekstur karapas sangat halus  
namun terdapat adanyaduripada kedua sisinya.Bagian depanchepalothorax 
disebut cephalon yangterdiri dari enam segmen, termasuk mata dan  





ukuran kaki jalan kedua pada udang galah jantan terlihat sangat mencolok, 
menjadi sangat besar dan panjang, terdapat duri-duri (spina) yang tumbuh 
merata di sepanjang kaki jalan tersebut.Pada udang betina, pasangan 
kaki jalan kedua ini tidak tumbuh begitu mencolok, jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan udang galah jantan. Bentuk morfologi udang galah disajikan 








Gambar 1.Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) (Murtidjo, 1992). 
2.1.1 Habitat dan Penyebaran 
Menurut Wahyudi dan Fadlil (2013), udang galah memiliki dua habitat 
selama hidupnya, pada stadia larva hidup di air payau danakan kembali ke air 
tawar ketika stadia benih, pendederan hingga dewasa. Udang galah umumnya 
sering hidup di daerah – daerah perairan tawar, seperti kolam – kolam air 
tawar.Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan lahan – lahan berupa 
sawah dapat digunakan sebagai lahan tempat budidaya udang galah secara 
minapadi. 
Menurut Darbohoesodo (1989), udang galah hanya terdapat pada habitat 
hulu sampai muara sungai, baik pada sungai kecil maupun sungai yang besar, 
dengan kecepatan arus yang relatif mengalir, dengan kondisi substrat pada 






2.1.2 Pakan dan Kebiasaan Makan 
Menurut Khairuman dan Amri (2004), udang galah termasuk dalam 
golongan organisme pemakan segala seperti hewan dan tumbuhanatau 
omnivora.Di alamnya, udang ini menyukai cacing, udang kecil, larva serangga, 
siput air, umbi-umbian, daun yang lunak, plankton dan detritus.Namun setelah 
dibudidayakan di kolam atau sawah, udang galah bisa diberi pakan buatan 
berupa pellet. 
Menurut Husni (2002), udang galah hampir sama dengan udang pada 
umumnya yang memiliki sifat alami. Sifat tersebut yaitu lebih aktif dan suka 
mencari makan pada malam hari atau yang biasa disebut nokturnal.Pada siang 
hari udang menyembunyikan diri di tempat yang teduh.Namun bila keadaan 
siang hari tidak terlalu terik, udang galah juga akan aktif mencari makan.  
2.1.3 Siklus Hidup 
Menurut Wuwungan (2009), pada stadia larva udang galah lebih banyak 
hidup di air payau, sedangkan setelah menjadi dewasa hidup di air tawar. Daur 
hidup udang galahdimulai dari telur-telur yang sudah dibuahi dan dierami oleh 
induknya selama19 - 21 hari dan menetas menjadi larva.Larva yang telah 
menetas inimemerlukan air payau sebagai tempat hidup.Apabila larva tidak 
berada dilingkungan air payau selama 3 - 5 hari setelah menetas, maka larva 
udangakan mengalami kematian.  
Larvaakan tumbuh menjadi postlarva (benih) apabila larva yang baru 
menetas itu menemukan lingkungan hidup yang cocok yaitu pada perairan 
payau, dan untuk mencapai tingkatan ukuran postlarva, larva tersebut harus 
memenuhi 11 tahap perkembangan larva yang berlangsung selama 30 - 35 hari 
dan pada setiap tahapterjadi pergantian kulit dengan perubahan struktur pada 





pada umur, jumlah dan kualitas pakan serta lingkunganhidupnya.Udang 
galahyang masih muda memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga 
pada prosespergantian kulitnya juga lebih cepat dibandingkan dengan udang 
pada tingkatan dewasa (Roslani 2007). .  
2.1.4 Laju Pertumbuhan Spesifik Udang Galah 
Laju Pertumbuhan spesifik merupakan persentase pertumbuhan harian 
yang dihitung berdasarkan bobot ikan uji selama masa pemeliharaan.Menurut 
Saparinto dan Susiani (2014), pertumbuhan ikan atau udang dapat dilihat dari 
bertambahnya ukuran panjang dan berat dalam suatu kurun waktu.Pertumbuhan 
disebabkan oleh pertambahan jaringan akibat pembelahan sel secara mitosis 
(pembelahan sel) atau hipertrofi (jumlah sel tetap namun volume sel 
bertambah).Munculnya pertumbuhan dikarenakan adanya kelebihan input energi 
yang berasal dari kandungan gizi pada makanan. Laju pertumbuhan dapat 
dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar.Faktor dalam seperti keturunan, seks, 
umur, berat dan penyakit.Faktor luar yaitu kualitas air seperti suhu, oksigen, pH, 
CO2, amonia, makanan dan kepadatan.  
Laju pertumbuhan adalah salah satu parameter yang penting untuk 
diperhatikan dalam kegiatan budidaya.Keberhasilan dan efektivitas pada saat 
waktu pemeliharaan dalam usaha budidaya diperoleh dengan melihat periode 
laju pertumbuhan udang tersebut.Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
laju pertumbuhan udang yang tinggi adalah baik tidaknya penanganan dalam 
kegiatan budidaya udang seperti efektivitas waktu pada saat pemeliharaan, 
pakan dan kontrol terhadap lingkungan budidaya (Nababan et al. 2015). 
 
2.1 Mikroalga 
Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik yang 





maupun koloni yang hidup di seluruh wilayah perairan tawar maupun laut yang 
lazim disebut fitoplankton. Mikroalga termasuk eukariotik yang bersifat 
fotosintetik dengan pigmen fotosintetik hijau (klorofil), coklat (fikosantin), biru 
kehijauan (fikobilin), dan merah (fikoetrin).Morfologi mikroalga berbentuk 
uniseluler atau multiseluler tetapi belum ada pembagian tugas yang jelas pada 
sel – sel komponennya.Hal itulah yang membedakan mikroalga dari tumbuhan 
tingkat tinggi (Rommimohtarto,2004).  
Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), menyatakan bahwa terdapat empat 
kelompok mikroalga antara lain : diatom (Bacillariophyceae), alga hijau 
(Chlorophyceae), alga emas (Chrysophyceae), dan alga biru (Cyanophyceae). 
Penyebaran habitat mikrolaga biasanya di air tawar (limpoplankton) dan air laut 
(haloplankton), sedangkan penyebaran berdasarkan distribusi vertical di perairan 
meliputi : plankton yang hidup di zona euphotic, hidup di zona disphotik, hidup di 
zonaaphotic dan yang hidup di dasar perairan / bentik (Eryanto, et al., 
 2003).  
2.2 Resirkulasi 
Menurut Mulyadi et al. (2014), ada beberapa cara untuk memperbaiki 
kualitas air atau menghilangkan pengaruh buruk air kotor agar menjadi layak dan 
sehat untuk kehidupan ikan dalam budi daya yaitu aerasi, sirkulasi air, 
penggunaan pemanas. Sistem sirkulasi (perputaran atau pergerakan) air adalah 
sistem produksi yang menggunakan air pada suatu tempat lebih dari satu kali 
dengan adanya proses pengolahan limbah dan adanya perputaran air.  
Menurut Lesmana (2004) resirkulasi (perputaran) air dalam kolam 
budidaya sangat berfungsi untuk membantu keseimbangan biologis dalam air, 
menjaga kestabilan suhu, membantu distribusi oksigen serta menjaga akumulasi 







Pengolahan air limbah dengan proses biofilter dilakukan dengan  
cara mengalirkan limbah reaktor biologis yang telah diisi dengan  
media penyangga untuk pengembangbiakan mikroorganisme dengan  
atau tanpa aerasi. Proses anaerobik dilakukan tanpa pemberian  
udara atau oksigen. Biofilter yang baik adalah menggunakan prinsip  
biofiltrasi yang memiliki struktur menyerupai saringan dan tersusun dari 
tumpukan media penyangga yang disusun baik secara teratur maupun acak 
didalam suatu biofilter (Filliazati, et al.,2013).  
Bagian penting dalam systemresirkulasi adalah biofilter.Hal ini 
disebabkanbiofilter menyediakan area permukaan untuk tumbuhnya koloni 
bakteri yang mendetoksifikasi hasil metabolisme ikan. Fungsi utama biofilter 
adalah mengubahamoniak menjadi nitrit (NO2-) yang kemudiandiubah  
menjadi nitrat(NO3-) yang relatif tidak berbahaya.Biofilter adalah alat untuk 
memelihara mikroorganisme yang berguna dalam proses nitrifikasi (Akbar, 2003).  
2.4.1 Bioball 
Menurut Alfia, et al.,(2013), Bioball merupakan tempat 
berkembangbiaknya berbagai bakteri yang dibutuhkan untuk memproses racun-
racun di dalam air. Bioball berfungsi sebagai filter biologi yang merupakan media 
tumbuh bagi bakteri-bakteri yang dapat menghilangkan amonia yang terkandung 
dalam air. Bioball dibuat ringan dan terapung di permukaan air dapat digunakan 
dalam jumlah yang banyak.Dijelaskan pula bahwa bioball berfungsi dengan  
baik sebagai filter dan menyebabkan kualitas air media tetap stabil dalam 
kisaran yang layak bagi pertumbuhan udang.  
Bioball merupakan salah satu tipebiofilteryang dapat digunakan  
pada perairan yang memiliki skala kecil ataupun besar dapat digunakan  





bak fiber, memiliki bentuk seperti bola berpori ada yang berbentuk  
seperti rambutan ada pula yang melingkar dan memiliki sekat- sekat pada sela – 
sela lingkaran tersebut dengan dilengkapi serat sintetis. Bioballberpori 
kecil yang berfungsi untuk menangkap padatan dari aliran  
influen.Bioballjuga berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses 
nitrifikasi dari bahan ammonia dan akanberubah menjadi nitrit yang 






Gambar 2. Bioball(Alfia 2013) 
2.5 Kualitas Air 
Keberhasilan proses budidaya tidak pernah lepas dari peran dan 
dukungan faktor kualitas air. Menurut (Dauhan, et al.,2014), kualitas air 
merupakan faktor eksternal dari proses budidaya. Kualitasair yang baik dalam 
media pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
mendukung kelulushidupan dan pertumbuhan ikan atau udang yang di budidaya 
serta dalam produktifitas hewan akuatik. Beberapa parameter kualitas air yang  
yang mempengaruhi keberhasilan pada kegiatan budidaya antara lain suhu,  
pH, oksigen terlarut, nitrogen dan lainnya.Pengawasan terhadap  
parameter kualitas air mutlak dilakukan dan harus tertatur serta  
berjangka panjang.  
2.5.1 Suhu 
Suhu diartikan sebagai parameter derajat panas dan dingin  





di perairan dengan perannya sebagai controlling factor bagi perairan. Menurut 
New dan Sinholka (1982) yang menyatakan bahwa suhu optimal untuk udang 
galah adalah 27o –30oC.  
Suhu merupakan salah satu parameter fisik air yang berperan penting 
dalamaktivitas kimia dan biologis perairan. Menurut Effendi (2003), organisme 
akuatikmemiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi pertumbuhannya. 
Kisaran suhuselama pemeliharaan udang galah yaitu 26–30,33ºC. 
2.5.2 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) air dapat mempengaruhi pertumbuhan udang. 
PH yang sangat rendah atau sangat asam dapat mengakibatkan kematian  
pada organisme budidaya dengan gejala gerakannya kurang aktif dan 
tidak teratur, tutup insang bergerak sangat aktif dan berenang sangat cepat  
di permukaan air. Keadaan air yang sangat basa juga dapat menyebabkan 
pertumbuhan udang terhambat.Kisaran pH yang cocok untuk budidaya udang 
7-8.Namun, udangmasih dapat hidup pada pH air antara 5-11.Perairan yang 
asam juga sangat berpengaruh terhadap nafsu makan udang (Cahyono, 2000). 
Menurut Pillay (2004), titik lethal asam dan basa untuk organisme 
budidayaadalah pH 4 dan 11. Selama penelitian, nilai pH cenderung konstan 
hingga akhirpemeliharaan, pH meningkat pada hari ke-20 akan tetapi masih 
berada dalamkisaran yang baik bagi udang galah. 
2.5.3 Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen adalah salah satu unsur kimia yang sangat penting  
sebagai penunjang utama kehidupan berbagai organisme di perairan.Oksigen 
dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk proses respirasi dan menguraikan 
zat organik menjadi zat an-organik oleh mikroorganisme. Oksigen terlarut  
dalam kolam budidayadidapat dari proses difusi udara  





dan dibutuhkan oleh organisme untuk mengoksidasi zat hara yang  
masuk ke dalam tubuhnya (Simanjuntak, 2007).  
Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar untuk organisme 
akuatikdalam bentuk gas yang terlarut dalam perairan. Budidaya intensif 
memerlukanoksigen terlarut yang cukup karena konsentrasi yang terlalu rendah 
dapatmempengaruhi kesehatan udang.Menurut New (2002), kisaranoptimum 
oksigen terlarut udang galah yaitu 3-7 mg/L dengan batas lethal kurangdari 1 
mg/L. Oksigen terlarut dalam perairan dapat bersumber dari difusi oksigenyang 
terdapat di atmosfer dan aktivitas fotosintesis dari fitoplankton. 
2.5.4 Amonia 
Menurut Norjanna (2015), amonia merupakan parameter kualitas airyang 
berperan penting pada budidaya udang. Udang mengeluarkan limbah dari sisa 
pakan dan metabolisme yang banyak mengandung amonia. Permasalahan yang 
biasa dihadapi adalah cepatnya akumulasi limbah dari residu pakan dan hasil 
metabolisme. Amonia akan terakumulasi dalam sistem resirkulasi dan dapat 
mencapai konsentrasi yang merugikanjika terlalu berlebihan. Untuk mengurangi 
amonia pada sistem resirkulasi dapat di lakukan dengan penambahan filter. 
Udang galah sangat rentan terhadap kualitas media pemeliharaan yang 
kurang baik. Pemberian pakan yang berlebih terutama pakan pelet akan 
berpotensi menurunkan kualitas air media pemeliharaan. Semakin tinggi 
kepadatan udang, maka feses dan urin yang dikeluarkan akan semakin banyak. 
Sisa pakan yang terdapat di dasar wadah merupakan komponen yang dapat 
memicu peningkatan amonia (Boyd, 1990). 
